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Prolite — Membaca Indonesia dari Luka:
Rekomendasi Buku Sejarah Kelam dan
Relevansinya Saat Ini

Sejarah Indonesia nggak cuma soal kemerdekaan, pembangunan,
atau tokoh-tokoh besar yang namanya kita hafal sejak SD. Ada
sejarah kelam, sisi gelap yang sering kali ditutup rapat:
penjara politik, penghilangan paksa, represi negara, hingga
suara-suara yang dipaksa bungkam.

Tapi justru dari “luka” inilah, banyak penulis besar
menghadirkan karya-karya penting. Membaca mereka bukan hanya
nostalgia atau pelajaran sejarah, tapi juga cara untuk
memahami kondisi sosial-politik kita hari ini.
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Karena, percayalah, apa yang terjadi puluhan tahun lalu sering
masih punya gema di kehidupan kita sekarang.

Nah, kalau kamu pengen menelusuri wajah kelam Indonesia lewat
buku, berikut beberapa rekomendasi yang bisa jadi pintu masuk.

Tan Malaka: Dari Penjara hingga
Aksi Massa
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Siapa yang bisa bicara soal perlawanan tanpa menyebut nama Tan
Malaka? Tokoh revolusioner 1ini nggak cuma bikin repot
penjajah, tapi juga pemerintah yang berdiri setelahnya.

Dalam bukunya “Dari Penjara ke Penjara”, Tan menceritakan
pengalamannya sebagai tahanan politik sekaligus refleksi
panjang tentang perjuangan dan pengkhianatan. Buku ini keras,
jujur, dan bikin kita mikir ulang soal arti perjuangan.

Selain itu, ada “Madilog” (Materialisme, Dialektika, Logika),
karya filosofisnya yang jadi semacam senjata intelektual untuk
melawan kolonialisme dan kebodohan. Lalu, “Aksi Massa” yang
lebih ke arah strategi perjuangan rakyat. Bacaan ini bukan
cuma sejarah, tapli juga inspirasi buat memahami gerakan sosial
masa kini.

Luka 1965: Dari Leila S. Chudori
hingga Para Penyintas
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Kalau bicara soal tragedi 1965, karya-karya Leila S. Chudori
nggak bisa dilewatkan. “Pulang” mengisahkan kehidupan eksil
politik yang nggak bisa balik ke tanah air setelah tragedi
G30S. Novel ini menggambarkan bagaimana trauma bisa diwariskan
lintas generasi.



Kemudian ada “Laut Bercerita”, yang lebih fokus pada kisah
penghilangan aktivis era 1998, tapi tetap punya akar kuat pada
luka sejarah 1965. Lewat tokoh Biru Laut dan kawan-kawannya,
Leila menulis dengan puitis namun pedih: tentang penculikan,
penyiksaan, dan suara-suara yang dipaksa hilang.

Jangan lupakan juga novel “Namaku Alam”, yang lagi-lagi
menyinggung soal identitas, sejarah, dan bagaimana politik
negara bisa menelan hidup seseorang. Karya-karya Leila seakan
jadi jembatan: menghubungkan masa lalu yang traumatis dengan
kenyataan hari ini.

Pramoedya Ananta Toer: Tetralogi
Buru
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Kalau bicara sastra dan sejarah kelam, jelas Pramoedya Ananta
Toer adalah nama besar. Empat novelnya—“Bumi Manusia”, “Anak
Semua Bangsa”, “Jejak Langkah”, dan “Rumah Kaca”-bukan cuma
karya sastra, tapi juga catatan sejarah kolonialisme dan
kebangkitan nasional.

Ditulis saat Pram dipenjara di Pulau Buru, tetralogi ini
mengisahkan Minke, tokoh fiksi yang banyak terinspirasi dari
kehidupan Raden Mas Tirto Adhi Soerjo. Dari perlawanan
intelektual, politik, hingga represi kolonial, karya-karya ini
tetap relevan untuk memahami Indonesia hari ini. Nggak heran,
buku-buku ini sering dianggap sebagai bacaan wajib buat siapa
saja yang ingin memahami identitas bangsa.

Luka yang Diarsipkan: Antologi dan
Kronik
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Bicara soal sejarah kelam juga nggak bisa lepas dari suara-
suara kolektif. “Berita Kehilangan” (2018), antologi cerpen
yang digarap oleh Sabda Armandio dan kawan-kawan, mengangkat
kisah penghilangan paksa dan kekerasan negara. Dengan format
fiksi pendek, cerita-cerita di buku ini jadi cara lain untuk
mendekati luka bangsa.

Lebih faktual, ada “Kronik Penculikan Aktivis dan Kekerasan
Negara 1998"” karya Gus Muhidin Dahlan (2020). Buku ini
menghimpun data, testimoni, dan laporan yang menyingkap
kejahatan negara pada masa reformasi. Membacanya bikin kita
sadar: demokrasi yang kita nikmati sekarang nggak datang
gratis, ada darah dan air mata yang jadi taruhannya.

Kenapa Buku-Buku Ini Masih Penting
Dibaca?

Setidaknya kita harus membaca salah satu dari buku-buku ini
sekali seumur hidup, kenapa? Pertama, karena sejarah sering
berulang. Luka masa lalu bisa jadi peringatan biar kita nggak
jatuh di lubang yang sama.

Kedua, karena membaca karya-karya ini bikin kita lebih peka
terhadap isu HAM, kebebasan berekspresi, dan keberanian untuk
bersuara. Di tengah situasi politik sekarang, dari
kriminalisasi aktivis sampai pembatasan kebebasan, pesan yang
mereka sampaikan tetap relevan.

Selain itu, buku-buku ini membantu kita memahami bahwa sejarah
Indonesia nggak pernah hitam putih. Ada banyak lapisan, ada
suara-suara yang berusaha dibungkam, tapi tetap menemukan
jalannya untuk sampai ke pembaca.

Mari Membaca Luka, Agar Tak Hilang Ingatan

Membaca buku-buku tentang sejarah kelam Indonesia bukan
berarti kita merayakan tragedi, tapi justru menghormati mereka
yang pernah menjadi korban. Dari Tan Malaka, Pramoedya, Leila



Chudori, hingga para penulis antologi dan sejarawan, semuanya
mengingatkan kita: ada harga besar yang dibayar untuk sampai
ke titik ini.

Jadi, mungkin sekarang saatnya kita membuka halaman-halaman
itu. Biar gak lupa, biar lebih peka, dan biar bisa terus
mengawal masa depan dengan lebih sadar.

Kalau kamu sendiri, sudah baca yang mana dari daftar di atas?
Atau ada buku lain soal sejarah kelam Indonesia yang menurutmu
wajib dibaca? Yuk, bagikan pendapatmu!

Wajib Baca! 5 Novel Fiksi
Sejarah Indonesia yang
Mengajakmu Menjelajah Masa
Lalu
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Prolite — 5 Novel Fiksi Sejarah Indonesia yang Wajib Kamu Baca
untuk Mengenal Nusantara Lewat Cerita!

Bicara soal sejarah Nusantara, pasti bayangan kita langsung
melompat ke cerita-cerita kerajaan, perang, kisah cinta yang
berliku, hingga tokoh-tokoh legendaris yang punya pengaruh
besar di masa lampau.

Tapi, gimana kalau semua itu dikemas dalam bentuk novel fiksi
sejarah yang seru? Nggak hanya bisa bikin kita belajar
sejarah, tapi juga bisa bikin hati deg-degan, terhanyut,
bahkan baper!

Di artikel ini, kami sudah rangkumkan lima novel fiksi sejarah
Indonesia yang wajib banget kamu baca, kalau kamu suka cerita
yang nggak hanya menghibur tapi juga membuka wawasan soal
kejayaan Nusantara di masa lampau. Yuk, cek satu-satu!

Rekomendasi 5 Novel Fiksi Sejarah



1. Renjana oleh Alicia El : Menguak
Rahasia Tersembunyil Kerajaan
Majapahit
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Dalam novel Renjana, Alicia El mengajak kita kembali ke masa
kejayaan Kerajaan Majapahit.

Dikisahkan bahwa jauh sebelum Nusantara menjadi Indonesia,
Majapahit telah berdiri gagah dan menguasai hampir seluruh
wilayah Nusantara. Namun, di balik semua itu, tersimpan kisah
yang tak pernah diketahui.

Novel ini mengangkat kisah seorang raja yang terlupakan, sosok
yang punya pengaruh besar dan membawa kemakmuran bagi
Majapahit. Namun, karena kesalahan di masa lalu, ia diberi
“kutukan” berupa usia yang panjang.

Dalam upayanya menghapus kutukan, sang raja bertemu dengan
reinkarnasi dari sang istri yang pernah ia sakiti.

Renjana menyajikan cerita yang penuh intrik, cinta, dan
petualangan, membuat kamu bertanya-tanya, apa yang sebenarnya
tersembunyi dalam sejarah Majapahit?

2. Tanah Bangsawan oleh Filiananur:
Kisah Cinta yang Menerjang Batas
Status
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Tanah Bangsawan membawa kita ke era kolonial di Indonesia,
ketika kelas dan kebangsaan memisahkan masyarakat.

Lars, seorang bangsawan Belanda yang rendah hati, mencintai



Rumi, seorang perempuan pribumi yang hidup sebagal perampok.

Mereka menjalani kisah cinta yang rumit, ditambah konflik
budaya dan status sosial yang membuat mereka selalu berada di
ujung tanduk.

Nggak hanya menyajikan drama asmara, novel ini juga
menghadirkan intrik sosial antara kolonial dan pribumi.

Rasa cinta Lars kepada Rumi menguji batasan-batasan yang ada,
sementara mereka harus menghadapi ancaman pemberontakan
pribumi terhadap kekuasaan kolonial.

Kalau kamu suka cerita yang campur aduk antara cinta,
penghianatan dan ketegangan politik, novel ini bisa jadi
pilihan!

3. Mada oleh Gigrey: Jatuh Cinta di
Tengah Sejarah Majapahit
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Mada adalah cerita yang menggabungkan elemen modern dengan
sejarah Majapahit. Diceritakan seorang jurnalis bernama
Gendhis yang tiba-tiba terlempar ke masa lalu, tepat di era
Kerajaan Majapahit yang megah.

Dalam perjalanannya, ia bertemu Gajah Mada, sosok yang
berkarisma dan penuh dedikasi pada kerajaan.

Gigrey berhasil mengemas kisah ini dengan balutan sejarah yang
apik. Konflik yang dihadapi Gendhis, antara keinginannya untuk
kembali ke masa kini dan rasa cintanya pada Gajah Mada, bikin
pembaca bertanya-tanya apa yang akan terjadi.

Mau tahu kelanjutan kisah cinta beda masa ini? Kamu bisa
temukan dalam novel Mada yang penuh warna ini!



4. Mahajana oleh Gigrey: Kesempatan
Kedua untuk Sang Raja Majapahit
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Kalau kamu sudah membaca Mada, maka Mahajana wajib masuk
daftar baca berikutnya! Novel ini adalah spin-off dari Mada
dan berfokus pada Hayam Wuruk, Raja Majapahit.

Setelah melalui banyak kegagalan dan kehilangan, Hayam Wuruk
diberi kesempatan kedua untuk memperbaiki kesalahannya.

Dalam cerita ini, Hayam Wuruk bertemu Sachiandra Dewi, yang ia
percaya sebagai reinkarnasi dari cinta sejatinya, Sri Sudewi.

Mahajana adalah novel yang menunjukkan bagaimana kesempatan
kedua kadang bisa menjadi satu-satunya jalan untuk memperbaiki
diri.

Ceritanya nggak hanya menguras emosi, tapi juga bikin kamu
paham bahwa cinta dan takdir sering kali punya cara unik dalam
mempertemukan dua insan yang berjodoh.

5. Lontara oleh Windy Joana:
Menyelami Mitologi Bugis yang
Eksotis
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Ingin mencoba novel fiksi sejarah dengan nuansa sejarah yang
berbeda? Lontara karya Windy Joana bisa jadi pilihan tepat!

Mengambil latar Sulawesi Selatan, novel ini mengangkat cerita
tentang Puang Riampulung dan Mabello, sosok dari makhluk
langit yang turun untuk mendamaikan wilayah tersebut.

Yang menarik darli Lontara adalah unsur mitologi Bugis yang



sangat kental. Windy Joana berhasil menghadirkan kisah yang
bukan hanya sekedar romantis, tapi juga penuh dengan nilai-
nilai sejarah dan budaya.

Alurnya yang bergerak antara abad ke-15 dan tahun 2022 juga
memberi warna berbeda dalam cerita, membuat pembaca bisa
menikmati perjalanan waktu yang penuh misteri dan intrik.

Gimana, seru banget kan rekomendasi novel-novel fiksi sejarah
di atas? Buku-buku fiksi sejarah ini nggak hanya menghadirkan
kisah yang menghibur, tapi juga bisa memperkaya pengetahuan
kita soal sejarah dan budaya Nusantara.

Jadi, tunggu apa lagi? Yuk, tambahkan salah satu (atau
semuanya!) novel fiksi sejarah di atas ke daftar bacaan kamu
dan selami serunya jejak masa lalu Nusantara! Selamat membaca!
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